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RINGKASAN

AFAB  ROSADI, Respon Pertumbuhan Dan Produksi Beberapa Varietas Padi
Gogo (Oriza sativa L). Di Lahan Pasang Surut Kecamatan Tanjung
Lago.(dibimbing oleh Gusmiatun dan Nurbaiti Amir).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi
beberapa varietas padi gogo (Oriza sativa L.) dilahan pasang surut. Penelitian
telah di laksanakan di lahan petani di Desa Purwosari, Kecamatan Tanjung Lago,
Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan, dimulai dari bulan Mei sampai
Agustus 2018. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Non Faktorial. Dengan 6 perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali, sebagai
perlakuan mengunakan 6 varietas.

Adapun perlakuan yang diterapkan yaitu ; Varietas (V): V1 = Genotipe JTL
DR.G-416, V2 = Varietas Taiwan, V3 = Varietas M70 D, V4 = Varietas Batutugi,
V5 = Varietas Jati Luhur, V6 = Varietas Inpago 10. Peubah yang diamati adalah
Tinggi tanaman (cm), Jumlah anakan maksimum (anakan), Jumlah anakan
produktif (malai), Jumlah gabah total per malai (butir), Persentase gabah hampa
(%), Berat 1000 butir (g), Berat gabah per rumpun (g), Produksi per petak (kg).

Hasil analisis keragaman pada Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan
varietas berpengaruh sangat nyata terhadap semua peubah yang diamati, namun
berpengaruh tidak nyata terhadap peubah berat 1000 butir.

Tanaman padi gogo varietas Inpago 10 memberikan respon pertumbuhan
dan produksi terbaik jika ditanam dilahan pasang surut dan mempunyai peluang
yang cukup baik untuk dikembangkan di lahan pasang surut. perlakuan varietas
Inpago 10 merupakan perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman padi gogo sebesar 3,05 kg/petak atau setara dengan 6,10 ton/ha.

Kata Kunci : Varietas, Padi Gogo di Lahan Pasang Surut.
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SUMMARY

AFAB ROSADI, Response to Growth and Production of Several Gogo Rice
Varieties (Oriza sativa L). In the Tidal Surround of Tanjung Lago District (guided
by Gusmiatun and Nurbaiti Amir).
This study aims to determine the response of growth and production of some
upland rice varieties (Oriza sativa L.) in tidal fields. The research was carried out
on farmers' land in Purwosari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin
Regency, South Sumatra Province, starting from May to August 2018. This study
used a Non Factorial Randomized Block Design (RBD). With 6 treatments and
repeated 4 times, as a treatment using 6 varieties.
The treatment applied is; Varieties (V): V1 = JTL Genotype DR. G-416, V2 =
Taiwan Varieties, V3 = M70 D Varieties, V4 = Batutugi Varieties, V5 = Sublime
Teak Varieties, V6 = Inpago Varieties 10. The observed variables are Plant Height
( cm), maximum number of tillers (tillers), number of productive tillers (panicles),
total grain counts per panicle (grains), percentage of empty grain (%), weight of
1000 grains (g), weight of grain per clump (g), production per plot (kg).
The results of the diversity analysis in Table 3 show that the variety treatment has
a very significant effect on all observed variables, but it has no significant effect
on the weight variable of 1000 items.
Upland rice varieties of Inpago 10 provide the best response to growth and
production if planted in tidal fields and have good opportunities to be developed
in tidal land. the treatment of Inpago 10 variety was the best treatment for growth
and production of upland rice by 3.05 kg / plot or equivalent to 6.10 tons / ha.

Keywords: Varieties, Upland Rice in Tidal Land.
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BAB I. PENDAHULUAN
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A. Latar Belakang

Padi ( Oryza sativa L. ) merupakan tanaman budidaya yang sangat penting

bagi umat manusia karena lebih dari setengah penduduk dunia bergantung pada

tanaman ini sebagai sumber bahan pangan. Di Indonesia hampir seluruh

penduduknya memenuhi kebutuhan pangannya dari tanaman padi. Dengan

demikian, tanaman padi merupakan tanaman yang mempunyai nilai spiritual,

budaya, ekomoni, dan politik yang penting bagi bangsa Indonesia karena

mempengaruhi hajat hidup orang banyak, (Utama, 2015).

Kebutuhan beras Nasional di Indonesia masih cukup tinggi. Hal ini dapat

dilihat dari  perhitungan secara kasar dengan perkalian antara total jumlah

penduduk dengan konsumsi beras per kapita per tahun. Pada tahun 2017

penduduk Indonesia berjumlah 262 juta jiwa, sedangkan kebutuhan konsumsi

beras perkapita pertahun sebesar 114,6 kg. Dari data ini dapat diperoleh gambaran

jumlah kebutuhan beras nasional per tahun yaitu sebesar 30,252 juta ton beras per

tahun. Sumatera Selatan merupakan salah satu propinsi di indonesia yang

memiliki program lumbung pangan  Nasional dan dapat memenuhi kebutuhan

beras penduduknya dengan produksi padi pada tahun 2018 sebesar 2,65 juta ton

GKG, terjadi penurunan dibandingkan pada tahun 2017 dapat mencapai 4,7 juta

ton GKG (Badan Pusat Statistik).

Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel) memiliki lahan rawa pasang surut yang

luasnya lebih kurang 1,3 juta hektar yang tersebar di beberapa delta. Dari jumlah

tersebut sampai tahun 2010 sekitar 373.000 ha sudah di reklamasi dan sekitar

278.000 ha telah di manfaatkan untuk usaha tani berbasis padi (Badan Litbang

Pertanian, 2007; Robiyanto, 2010).

Untuk mencapai sasaran surplus beras perlu terobosan usaha, yaitu salah

satunya melalui peningkatan produktivitas lahan rawa pasang surut sebagai areal

produksi padi. Meskipun secara teknis lahan ini tergolong sub-optimal dengan
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kendala sifat fisik dan kimia tanahnya termasuk kemasaman tanah, lahan ini

prospektif sebagai lahan pertanian produktif (Suriadikarta dan Sutriadi, 2007).

Usaha yang dapat di lakukan untuk meningkatkan produksi padi gogo di

lahan pasang surut adalah dengan cara menambahkan input teknologi kepada

petani yaitu dengan mengunakan padi varietas unggul yang mampu beradaptasi

disegala kondisi lahan pertanian, varietas unggul selain meningkatkan mutu hasil

tinggi juga perlu memperhatikan mutu produk yang dihasilkan maupun terhadap

faktor-faktor penganggu yang lain (Suryana dan Prajogo, 1997).

Menurut Suyanto et al. (2007), varietas unggul merupakan salah satu

teknologi yang berperan penting dalam peningkatan kuantitas dan kualitas produk

pertanian. Kontribusi nyata varietas unggul terhadap peningkatan produksi

Nasional antara lain tercermin  dari pencapaian swasembada beras pada tahun

1984. Hal ini terkait dengan sifat-sifat varietas unggul padi gogo antara lain

berdaya hasil tinggi, tahan terhadap penyakit utama, umur genjah sehingga sesuai

dikembangkan dalam pola tanam tertentu, dan rasa nasi enak ( pulen) dengan

kadar protein relative tinggi. Hasil penelitian Idawanni et al. (2016) menunjukan

bahwa padi gogo varietas batutegi memberikan produktivitas sebesar 4,98 ton/ha,

lebih tinggi dibandingkan rata-rata dari deskripsi varietas tersebut yaitu 3,0 ton/ha.

Hasil penelitian pengunaan padi varietas unggul diatas lebih tinggi dibandingkan

dengan varietas biasa. Menurut Rusdi et al.,(2009) Rata-rata produktivitas padi

gogo 2,3 ton/ha.

Peningkatan produksi usaha tani komoditi tanaman, 60%-65% di tentukan

oleh pengunaan benih/bibit unggul. Pada umumnya benih padi yang digunakan

oleh masyrakat di Indonesia saat ini lebih dari 60% berasal dari sektor informal

yaitu berupa gabah yang disisihkan dari sebagian hasil panen musim sebelumnya

yang dilakukan berulang-ulang. Dampaknya akan berakibat pada penurunan

produksi, kualitas serta mutu yang dihasilkan dari padi tersebut. (Daradjat et al.

2008).

Perakitan dengan metode pemulian tanaman untuk mendapatkan kualitas

dan kuantitas yang tinggi belum cukup untuk dinilai sebagai varietas. Hal tersebut

dikarenakan genotipe-genotipe padi harus mampu beradaptasi dan stabil pada satu
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lokasi atau berbagai lokasi  dan  pada berbagai musim, sehingga dapat dinilai

genotipe tersebut sebagai kultivar unggul yang bisa dilepas. Nilai kestabilan

genotipe-genotipe tersebut harus tinggi karena mencerminkan kondisi  genetik

pada padi yang homogenitasnya tinggi dan konsisten diberbagai lokasi atau

lingkungan tumbuh yang berbeda. Penting nya sifat kestabilan dan daya adaptasi

genotipe padi, menjadikannya sebagai syarat untuk pelepasan kultivar (Harsanti et

al. 2003). Oleh karena itu  dalam merakit varietas unggul perlu dilakukannya

pengujiaan pada tingkat lapangan agar diketahui data kestabilan dan keunggulan-

keunggulan dari calon varietas sekaligus proses seleksi untuk untuk tanaman yang

adaptif dan produktif. Penelitian ini menguji respon pertumbuhan dan produksi

dari beberapa varietas padi gogo pada lahan pasang surut.

B. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari respon

pertumbuhan dan produksi beberapa varietas padi gogo di lahan pasang surut.
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